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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh 
komitmen organisasi, motivasi, kompetensi, dan gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja auditor pemerintah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 
pemerintah yang bekerja di Inspektorat Surakarta, Boyolali, dan Klaten. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 46 responden dengan metode 
convenience sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi dan 
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor pemerintah sedangkan motivasi 
dan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pemerintah.  
 
Kata kunci: komitmen organisasi, motivasi, kompetensi, gaya kepemimpinan, dan 




This research aimed to empirically analyze the effect of organization 
commitment, motivation, competence, and leadership style to performance of 
government auditor. Population in this research is whole government auditors 
who work at Inspectorate of Surakarta, Boyolali and Klaten. The number sample 
used in this study is 46 respondens with the method of convenience sampling. The 
analysis of the data used is multiple linear regression. Research results indicate 
that the variable organization commitment and competence have influence on 
performance of government auditor meanwhile motivation and leadership style 
does not have influence on performance of government auditor. 
 
Keywords: organization commitment, motivation, competence, leadership style, 
and performance of government auditor. 
 
1. PENDAHULUAN 
Kinerja aparat pemerintah sedang menjadi perhatian masyarakat akhir-akhir 
ini. Hal tersebut disebabkan karena semakin banyak aparat pemerintah yang 
tersangkut kasus korupsi. Untuk mewujudkan pemerintahan yang baik, bersih, 
dan berwibawa maka dibutuhkan peningkatan peran pengawasan internal yang 
memadai di lingkungan pemerintahan. Dengan demikian, fungsi pencegahan 
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korupsi bisa berjalan dengan baik dan pemberantasan korupsi bisa dijalankan 
secara optimal (Budi, 2013 dalam Muhajir, Arfan dan Basri, 2015). 
Pengawasan keuangan daerah bertujuan untuk menjamin bahwa sumber daya 
ekonomi yang dimiliki daerah telah digunakan untuk kepentingan masyarakat dan 
telah dipertanggungjawabkan sesuai dengan asas akuntabilitas dan transparansi. 
Untuk kepentingan tersebut, kemudian daerah membentuk satuan pengawas 
internal yang diwadahi dalam sebuah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
yang kemudian dikenal dengan Inspektorat Daerah atau Badan Pengawas 
Keuangan Daerah (Bawasda), yang berfungsi sebagai auditor atau pemeriksa 
internal bagi pemerintah kabupaten yang bertanggungjawab kepada bupati 
(Sujana, 2012). 
Seorang pegawai yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap 
organisasi cenderung memiliki sikap keberpihakan, rasa cinta, dan kewajiban 
yang tinggi terhadap organisasi sehingga hal tersebut akan memotivasi mereka 
untuk menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepada mereka dengan dewasa 
secara psikologis dan bertanggungjawab. Semakin tinggi keinginan seorang 
auditor untuk mencapai tujuan audit yang maksimal maka kinerja yang akan 
diberikan oleh seorang auditor terutama tanggungjawab dan kesetiaan auditor 
terhadap organisasi akan tinggi pula (Handayani, 2016). Selain komitmen 
organisasi, faktor yang memengaruhi kinerja auditor salah satunya yaitu motivasi. 
Motivasi merupakan hal yang penting dalam melaksanakan suatu pekerjaan, 
karena tinggi rendahnya motivasi seseorang akan berpengaruh terhadap kinerja. 
Kompetensi seorang auditor berkaitan dengan pendidikan dan pengalaman yang 
dimiliki auditor. Menurut Soedarsa, Mahlinda, dan Riswan (2012), semakin baik 
kompetensi yang dimiliki auditor maka semakin baik pula kinerja yang diberikan 
oleh seorang auditor terutama pada hasil audit. Gaya kepemimpinan merupakan 
norma perilaku yang digunakan seorang manajer pada saat memengaruhi perilaku 
bawahannya. Semakin cakapnya seorang pemimpin dalam memengaruhi 
bawahannya maka bawahannya akan termotivasi dan bersemangat dalam bekerja, 




2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di 
Inspektorat Pemerintah Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Klaten. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu beberapa karyawan bagian auditor yang bekerja di 
Inspektorat Pemerintah Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Klaten. Teknik 
pengambilan sampel adalah teknik pemilihan non-probability sampling, yaitu 
dengan metode convenience sampling. 
2.2 Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode survey. Data diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada auditor yang bekerja di Inspektorat Pemerintah 
Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Klaten. Pengiriman kuesioner 
dikirimkan sendiri oleh peneliti secara langsung kepada masing-masing 
Inspektorat Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Klaten. 
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
2.3.1 Kinerja Auditor Pemerintah 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja auditor pemerintah. 
Indikator pengukuran kinerja auditor meliputi mutu/kualitas pekerjaan dengan 
bekerja sesuai kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan yang dimiliki 
auditor, hasil kerja yang dapat diselesaikan dengan target yang menjadi 
tanggungjawab pekerjaan auditor, dan ketepatan penyelesaian pekerjaan sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Pengukuran skor variabel menggunakan skala Likert 
5 (lima) point yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju 
(4), dan Sangat Setuju (5). 
2.3.2 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi merupakan kesatuan antara kerja keras dan kesetiaan 
terhadap organisasi. Indikator pengukuran komitmen organisasi meliputi 
kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan dan nilai-nilai organisasi, 
kemauan untuk mengusahakan tercapainya kepentingan organisasi, dan keinginan 
yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan organisasi. Pengukuran skor 
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variabel menggunakan skala Likert 5 (lima) point yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), 
Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). 
2.3.3 Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan individu untuk bertindak yang menyebabkan 
orang berperilaku dengan cara tertentu dalam mencapai tujuan. Indikator 
pengukuran motivasi meliputi motivasi internal dan eksternal. Motivasi internal 
misalnya tanggungjawab dalam melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan 
tujuan yang jelas, dan memiliki rasa senang dalam bekerja sedangkan motivasi 
eksternal misalnya selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan 
kerjanya, bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan 
atasan, dan senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya. Pengukuran 
skor variabel menggunakan skala Likert 5 (lima) point yaitu: Sangat Tidak Setuju 
(1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). 
2.3.4 Kompetensi  
Kompetensi merupakan kemampuan auditor untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya dalam melaksanakan audit. 
Indikator pengukuran kompetensi meliputi pengetahuan dan pengalaman yang 
memadai terutama dalam bidang auditing. Pengukuran skor variabel 
menggunakan skala Likert 5 (lima) point yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), Tidak 
Setuju (2), Netral (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju (5). 
2.3.5 Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pimpinan memengaruhi 
bawahannya dalam bertindak menyelesaikan tugas atau tanggungjawabnya. 
Indikator pengukuran gaya kepemimpinan meliputi cepat dalam pengambilan 
keputusan, adil dalam memperlakukan bawahannya, mampu bertindak sebagai 
penasehat, guru, dan teman terhadap bawahannya, dan mempunyai gambaran 
yang menyeluruh tentang semua aspek kegiatan organisasi. Pengukuran skor 
variabel menggunakan skala Likert 5 (lima) point yaitu: Sangat Tidak Setuju (1), 





2.4 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 
Komitmen Organisasi, Motivasi, Kompetensi, dan Gaya Kepemimpinan terhadap 
variabel dependen yaitu Kinerja Auditor Pemerintah. Pengujian uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
Selanjutnya dilakukan uji koefisien determinasi (R
2
), uji F, dan uji t. Adapun 
model regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:  
KAP = α + β1KO + β2MT + β3KP + β4GK + ε 
Keterangan: 
KAP   : Kinerja Auditor Pemerintah        
α    : Konstanta 
KO   : Komitmen Organisasi 
MT   : Motivasi          
KP   : Kompetensi 
GK   : Gaya Kepemimpinan 
β1, β2, β3, dan β4 : Koefisien Regres 
ε   : Error Term 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Kualitas Data 
3.1.1 Uji Validitas 
Hasil uji validitas menyatakan untuk masing-masing instrumen variabel 
dinyatakan valid karena nilai rhitung / r pearson correlation untuk masing-masing 
instrumen lebih besar daripada nilai rtabel, serta nilai signifikansi masing-masing 
instrumen menunjukkan angka kurang dari tingkat signifikan yang digunakan (α = 
0,05). Tetapi untuk instrumen pada variabel motivasi (pertanyaan nomor 9) 
dinyatakan tidak valid karena rhitung / r pearson correlation lebih kecil daripada 
nilai rtabel, serta nilai signifikansi instrumen menunjukkan angka lebih dari tingkat 




3.1.2 Uji Realiabilitas 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha dari instrumen untuk 
masing-masing variabel lebih besar dari tingkat Cronbach’s Alpha yaitu 0,70 
sehingga dapat dikatakan instrumen yang digunakan dalam variabel adalah 
reliabel. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai hitung Kolmogorov-Smirnov Z adalah 
0,846 sedangkan nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,472 sehingga dapat 
dikatakan bahwa data pada model regresi adalah data berdistribusi normal. 
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Nilai VIF dan Tolerance hitung dari masing-masing variabel sesuai dengan 
kriteria pengujian (tolerance ≤ 0.10 atau dan nilai VIF ≥ 10) sehingga dapat 
dikatakan pada model regresi ditemukan tidak terjadi adanya multikolinearitas. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Nilai probabilitas atau nilai signifikansi masing-masing variabel 
menunjukkan angka lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa model 
regresi berganda bebas dari heteroskedastisitas. 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel berikut: 





t Sig Keterangan 
(Constant) 26,587    
Komitmen 
Organisasi 
0,345 2,716 0,010 Signifikan 
Motivasi -0,086 -0,508 0,614 Tidak signifikan 
Kompetensi 0,508 2,346 0,024 Signifikan 
Gaya 
Kepemimpinan 
-0,235 -1,695 0,098 Tidak signifikan 
R Square = 0,383                                          F = 6,372 
Adjusted R Square = 0,323                           Sig F = 0,000 




Sehingga persamaan regresi linier berganda yang digunakan sebagai berikut: 
KAP = 26,587 + 0,345KO – 0,086M + 0,508K – 0,235GK 
1) Nilai konstanta variabel kinerja auditor pemerintah sebesar 26,587, hal ini 
berarti apabila variabel bebas (Komitmen Organisasi, Motivasi, Kompetensi, 
dan Gaya Kepemimpinan) diasumsikan nol maka tingkat kinerja auditor 
sudah menunjukkan kinerja yang baik. 
2) Nilai koefisien variabel komitmen organisasi adalah 0,345 dengan nilai 
positif, hal ini berarti semakin tinggi komitmen organisasi auditor pemerintah 
maka kinerjanya akan semakin tinggi pula.  
3) Nilai koefisien variabel motivasi adalah 0,086 dengan nilai negatif, hal ini 
berarti semakin tinggi motivasi auditor pemerintah maka kinerja auditor 
pemerintah akan mengalami penurunan. 
4) Nilai koefisien variabel kompetensi adalah 0,0508 dengan nilai positif, hal ini 
berarti semakin tinggi kompetensi seorang auditor maka semakin meningkat 
kinerja auditor pemerintah.  
5) Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan adalah 0,235 dengan nilai 
negatif, hal ini berarti semakin baik gaya kepemimpinan maka dapat 
menurunkan kinerja auditor pemerintah. 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 dalam analisis regresi berganda diperoleh 
angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2 
sebesar 0,323. Hal ini berarti 
bahwa 32,3% variasi variabel kinerja auditor pemerintah dipengaruhi oleh 
variabel Komitmen Organisasi, Motivasi, Kompetensi, dan Gaya Kepemimpinan, 
sedangkan sisanya sebesar 67,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 
penelitian ini. 
Hasil perhitungan untuk uji F diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 6,372 > 
2,60 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak sehingga 
variabel Komitmen Organisasi, Motivasi, Kompetensi, dan Gaya Kepemimpinan 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja auditor, artinya 






3.4.1 Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah 
Variabel komitmen organisasi diketahui nilai thitung (2,716) lebih besar 
daripada ttabel (2,0195) atau dapat dilihat nilai signifkansi 0,010 < 0,05. Hal ini 
berarti H1 diterima, artinya variabel komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pemerintah. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi komitmen 
seorang auditor terhadap tempat dia bekerja maka akan semakin memengaruhi 
kinerjanya.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Soedarsa, 
Mahlinda dan Riswan (2012), Sujana (2012), Orchidia (2014), dan Mindarti 
(2015) yang membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap 
kinerja auditor.   
3.4.2 Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Pemerintah 
Variabel motivasi diketahui nilai thitung (-0,508) lebih kecil daripada ttabel 
(2,0195) atau dapat dilihat nilai signifkansi 0,614 > 0,05. Hal ini berarti H2 
ditolak, artinya variabel motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor 
pemerintah. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya penghargaan pimpinan 
atas pencapaian prestasi kerja bawahannya, hal ini dapat menyebabkan 
menurunnya motivasi seorang auditor dalam peningkatan kinerjanya karena 
merasa apa yang sudah dikerjakan tidak dihargai oleh pimpinannya. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Handayani 
(2016) yang membuktikan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. 
3.4.3 Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Pemerintah 
Variabel kompetensi diketahui nilai thitung (22,346) lebih besar daripada ttabel 
(2,0195) atau dapat dilihat nilai signifkansi 0,024 < 0,05. Hal ini berarti H3 
diterima, artinya variabel kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor 
pemerintah. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang 
dimiliki auditor maka semakin baik kinerja auditor dalam melaksanakan tugas.  
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Soedarsa, 
Mahlinda dan Riswan (2012), Sujana (2012), dan Eviyany dan Lapoliwa (2014) 
yang membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
3.4.4 Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor 
Pemerintah 
Variabel gaya kepemimpinan diketahui nilai thitung (-1,695) lebih kecil 
daripada ttabel (2,0195) atau dapat dilihat nilai signifkansi 0,098 > 0,05. Hal ini 
berarti H4 ditolak, artinya variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor pemerintah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebaik apapun 
gaya kepemimpinan apabila tidak didasari kesadaran dalam diri auditor itu sendiri 
untuk mengoptimalkan kinerjanya maka kinerja yang memuaskan tidak akan 
tercapai. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Widhi dan 
Setyawati (2015) dan Fembriani dan Budhiarta (2016) yang membuktikan bahwa 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh 
komitmen organisasi, motivasi, kompetensi, dan gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja auditor. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa komitmen organisasi dan kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pemerintah sedangkan motivasi dan gaya kepemimpinan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor pemerintah. 
4.2 Keterbatasan 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan bagi 
penelitian yang akan datang diantaranya: (1) Penelitian ini hanya menggunakan 
sampel pada Kantor Inspektorat Kota/Kabupaten Surakarta, Boyolali, dan Klaten, 
(2) Penelitian ini terbatas pada variabel komitmen organisasi, motivasi, 
kompetensi, dan gaya kepemimpinan, sedangkan variabel lain yang 
memungkinkan untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan 
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dengan kinerja auditor antara lain budaya organisasi, etika profesi, struktur audit 
dan lain sebagainya, (3) Penelitian ini menggunakan metode survey yaitu dengan 
penyebaran kuesioner, sehingga mempunyai kelemahan pada pengisian kuesioner 
yang mungkin saja dilakukan oleh orang lain. oleh karena itu, terkadang kuesioner 
kurang relevan dengan karakteristik dan pendapat responden. 
4.3 Saran 
Adapun saran yang dapat penulis berikan antara lain: (1) Penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat memperluas wilayah penelitian sehingga 
kesimpulan yang diperoleh dapat digeneralisasikan secara umum atau mengambil 
sampel penelitian di wilayah lain sehingga hasil penelitian dapat diperbandingkan, 
(2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel penelitian 
lain yang memengaruhi kinerja auditor, misalnya budaya organisasi, etika profesi, 
struktur audit, profesionalisme, locus of control dan lain sebagainya, (3) 
Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara kepada masing-
masing responden, karena jawaban responden yang disampaikan secara tertulis 
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